BaB III
HADIS~HADIS TENTANG MENYERUPAL SUATU KaUM MdaKa
Ia TERMASUK GOLONGANNYA

A. Biografi Imam Abu Dawud

1. Nama dan Riwayat Hidupnya

Untuk mengetahui dan memahami karyd seseorang maka
perlu sekali lebih dahulu untuk mengetahui riwayat hidup -
dari pengarangnya. Dengan demikian diharapkan penelitian

suatu hadis akan bisa obyektif, baik mengenai matan maupun
sanad hadis yang terkandung dalam kitab Sunan abu Dawud.

Adapun nama lengkapnya Imam abu vawud adalah sulaiman
bin al-.asy'das bin lshak bin Basyir bin oyidad bin amar al
azdi as-Sijistani. (abu oyuhbah, 1993;73)

peliau lahir pada tahun 202 H atau tahun 817 M di
Sijistan, dan wafat pada tanggal 16 syawal 275 H di Basrah.
(Hasbi as oiddieqy, 1974;328)

Beliau adalah seorang Imam yamg mempunyai kemampuan
menghafal yang sangat kuat., Di samping itu beliau
merupakan seorang tokoh yang sangat dikagumi karena

memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang agama. Karena
sejak kecil sudak mempelajari berbagai ilmu pengetahuan
serta sering bergaul dengan para ulama di kKota-kota lain ,
dan Jjuga karena sering berpergian kedaerah lain untuk
mencari ilmu., ~dapun kota-kota yang pernah disinggahi di

antaranya adalah hijaz, mesir, Syam, i.rak, Jazirah, Sogor ,
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Khurasan dan negeri-negeri lainnya.

vengan berpindahnya abu bawud dari daerah yang satu ke
daeriah yung lain, menjadikan beliau bunyak mendapatkan ilmu
Karena disamping banyak bertemu dengan para ulama penghafal
hadis Juga banyak mendengar dari tokoh-tokoh semasa dari
para penghafal hadis tersebut. perkaitan dengan umur beliau
yang panjang, maka banyak sekali kesempatan untuk berguru
bagi beliau.

2. Guru dan murud-Muridnya

Adapun yang dimaksud dengan guru disini adalah orang.
yang hadisnyd atau periwayatnya diterima atau diriwayatkan-
oleh 4bu Dawud. Mereka diantardnya adalah; aAbdullah ibn
Maslamah al Wa'naby, abul Walid ath Thayalisy, abu 'amar al
naudiy. Ibrahim ibn musa al Farra', Abu Bakar ibn Abi
Syaibah, 'Utsman ibn abi Syaibah, ahmad ibn Shalih, Ahmad-
ibn Hambal, Yahya ibn mMa'en, Ishaq ibn itahawaih, abu Tsaur,
JQutaibah Ibn Sa'id dll. (hHasbi as Shiddieqy, 1974;327).

Sedangkan yang dimaksud dengan murid adalah mereka
yang menerima dan meriwayatkan hadis dari abu Dawud, yaitu
At Turmudzy, An Nasa'i, Abu dAwamah, Ya'qub ibn Ishaq alIsfi.
irayiny. ahmad ibn kuhammad ibn Harun al Khallal al Hambali
uhammad ibn mundzir, abu Sa'id, Ahmad ibn Muhammad ibn
Z1iyad al A'raby, Muhammad ibn Abi Bakar ibn 'aAbdur R Razzaq
ibn Lasah at Tammar dan abu 'Ali pubhammad ibn abmad ibn

"amar <l Luluiy. (Hasbi as oshiddieqy, 1974;327)
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3, Karya-Karyanya

Imam Abu Dawud banyak mewariskan karangannya dalam
bidang hadis secara khusus, dan dalam bidang lain secara
umum, Adapun beberapa karya beliau adalah sebagai berikut:
1. Kitab as Sunan
2. Kitab al Marasil
%, Kitab al uadar
4. An Nasikh Wal Mansukh
5. Fada'ilul A'mal
6. Kitab az Zuhud
7. Dalailun nubuwah
8. lbtida'ul wahyu
9. ahbarul Khawari}j

Di antara karya kitab tersebut, yang paling populer -
adalah kitab as sunan, yang biasa dikenal dengan Sunan abu

Dawud., ( Abu Syuhbah, 1993%;77)

B. Pendapat Ulama lerhadap Sunan Abu Dawud

1. Pandangan Ulama 'lTerhadap aAbu Dawud

Imam Abu Dawud merupakan seorang hafidz yang sangat
sempurnd, dia mempunyai ilmu ydng banyak, wdra' serta mem
punyai daya faham yang cerdas ddlam bidang hadis.

Berikut beberdpa pendapat ulama yang ada kaitannya da
Llau keilmuan .bu Lawud, antara lain:

a. «bu ratim ibn hibban berkata:

*abu Dawud adalah salah seordng imam dunia dalam
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bidang fiqh, iflmu, hafalan dan ibadah, Beliau
telah mengumpulkan hadis-hadis hukum dan tegak
mempertahankan sunnah.” (Hasbi as Shiddieqy, 1974:
328)
b. Al mundziry berkata;

i katakan oleh :ahmad bin muhammad bin Jasir Al
Harawi bahwa Sulaiman bin Al asy'ats orang Sijis
tun itu addalah saluh seorang ahli hafalan dalam
Islam mengenai hadis Rasulullah sdaw, dan ilmu ha
dis, serta cacat dan sanadnyu, sangat tinggi dera
jat kebaktiaannya, keseluruhuan dun kesdlahan serta
ward ‘nya da sebagal tokoh ilmu hadis.” (Bey Arifin

1992:iv)

Uengan pernyataan tersebut diatas menunjukkan bahwa
para uldma dapat menyukini terhadup keilmuan Imam Abu Daud
sehingga kitab sunannyd merupakan Kitab pokok yang dipenga
ngi ulama. Serta menduduki urutan peringkat yang kedua

menurut pandangan ulama mutaakhirin,

2. Pandangan Ulama Terhadap Kitab Sunan Abu Daud’

Para ulama banyak sekali yang memberikan. perhatian
terhadap kitab sunnan Abu Dawud. Sehingga kitab sunannya
( Sunan Abu Daud ) © ° itu menduduki urutan yang pertama
aar%kitdb sunan yang empatl, Jjuga banyak mengandung hadis -

hadis tentang hukum, disamping Juga selalu diterangkan -
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nilai-nilai hadis-hadis yang dianggap kuat dan yang di
anggap lemah,
adapun beberapa pendapat ulama tentang kitab sunan
abu Dawud, diantardanya adalah:
a. sl Khaththaby berkata:
"Kitab As Sunan susunan Abu Dawud, adalah sebuah -
kitab yang mulia yang belum pernah disusun sesuatu
kitab yang menerangkan hadis-hadis hukum yang
sepertinya., Para ulama menerima baik kitab AS
Sunan itu., Karenanya,dia menjadi hakim antara pard
Fugaha yang berldainan madzbab., (Hasby as Shiddieqy

1974:328)
b. Al-hafiz abu Sulaiman al-Khattabi:

Dalam mugadimah kitab ria'limus Sunan, .abu Sulaiman
mengatakan:"Ketahuilah, Kitab Sunan abu Dawud
merupakan kKitab mulia yang kualitasnya belum ada
yang menyamainya, oemua orang menerimanya dengan
baik. uvleh karena itu, ia menjadi hakim antara
para ulama dan fagaha (ahli fiqih) yang berlainan
madzhab, Semuanya datang dan minum darinya. Kitab
itu menjadi pegangan ulama Irak, pMesir, Maroko,
dan negeri-negeri lain." (abu Syuhbah, 1593:80)
¢, lbnul arabi berkata:

"apabila seseorang sudah memiliki kitabullah dan
kitab Sunan Abu bawud, maka dia tidak lagi memer

lukan kitab lainnya." (abu Suhbah, 1993:80)
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d. Ibnul Qayyim berkata:

"nitab sunan abu Dawud memiliki kedudukan tinggi
dalam dunia Islam, sehingga menjadi hakim di
antara umat islam, dan pemberi keputusan bagi
perselisihan pendapat. Kepada kitab itulah orang
orang jujur mengharapkan keputusan, liereka merasa
puas atas keputusan dari kitab itu. Karena Abu
Dawud telah menghimpun segala macam hadis hukum
dan menyusunnya dengan sistematika yang baik dan
indah, serta membuang hadis yang lemah. Dan men
Jadikan kitabnya sebagai bekal utama." (Abu
Syuhbah, 1993:80)

Dalam kitab Sunan tersebut, abu bUawud menulis sebany&
4.800 buah hadis yang telah disaring dari 5Q0000 hadis '
yang dipunyai olehnya. Dan dari jumlah hadis tersebut ter
dapat hadis yang diulang-ulang dalam kitabnya sebanyak
5.274 buah hadis. Perbedaan itu disebabkan sebagian orang
menghitung bhadis yang diulang sebagai satu hadis, sedangkan
yang lain menggap dua hadis atau lebih. bua cara meng
hitung seperti ini sudah dikenal di kalangan ulama hadis,
(Abu Syuhbah, 199%:81)

Adapun hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Sunan
Abu Dawud tersebut di susun sedemikian itu menurut bab
bab fiqih, dan beliau hanya menulis didalamnya hadis-hadis

yang berkaitan dengan masalah hukum,
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Dari uraian diatas dapatlah diketahui bahwa dalam
meriwayatkan hadis-hadis dalam kitab sunannya, abu Dawud
selalu memberikdn penjelasan terhadap hadis yang shahih,
hasan dan yang dha'if dengan maksud dan tujuan untuk
memudahkan bagi pembaca untuk memahaminya,

Imam Abu Dawud membagi kitab Sunannya menjadi bebe
rapa kKitab, dan dari tiap-tiap kitab tersebut dibagi-
pula menjadi beberapa bab, .dapun jumlah kitabnya sebanyak
35 buah kitab, diantaranya ada tiga kitab yang tidak
dibagi ke dalam bab-bab, sedung jumlah babnya sebanyak -
1.871 buah bab yang mencakup sebanyak 5.274 buah hadis.
(Abu Syuhbah, 1993:81)

Adapun sebagus-bagus mukhtasarnya adalah: Al Mujtaba'
susunan Al Mundziry yang telabh disyarahkan oleh as Sayuthy
kemudian Al Mujtaba' itu disaring oleh ibnul Qaiyim Al
Jauziyah. (Hasby as Shiddieqy, 1974:110)

Dengan demikian pantasldah kitab Sunan abu Dawud itu
di perhatikan dan dijadikan sandaran untuk menetapkan hu
kum, di samping itu sebagian ulama memandang cukup bahwa-
kitab Sunan abu pawud itu dibuat pegangan oleh para Mujta
hid seperti yang telah dikemukan oleh Imam uhazali.

(Fatchur Rahman, 1995:3%2-%3%%

C. Biografi Imam Ahmad Bin Hambal

Nama lengkap beliau adalah Ahmad Ibn Muhammad 1bn

Hambal Ibn Hilal Asy Syaibani al marwazy al Baghdad,
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Ibunya berada di Marwa ketika mengandungnya, Tetapi
kemudian meninggalkan tempat itu dan menuju ke Bagdad. Di
sanalah ia dilahirkan pada tahun 164 H, [a wafat pada
tahun 241 H. dalam usia 77 tahun. (Subhi as Shalih, 1995:
346-347)

Sebdgian besar ilmu Imam Ahmad Ibn Hanbal di peroleh
melalui ulama dikota kelahirannya (Bagdad) ketika Imam
Syafi'i tinggal di Bagdad, Imam ahmad .bn Hambal terus
menerus mengikuti kegiatan progam halagohnya, sehingga -
tingkat kedalam ilmu fiqih dan hadi snya telah menjadi pri
badi Ahmad sebagai orang istimewa dalam majlis belajar
Imam Syafi‘i,

Guna memperluas wawasan hadis, Imam Ahmad Bin Hanbal
melakukan perjalan kebeberapa negara. Dan hal ini ditempuh
setelah cukup luma menimbah hadis dari Imam Syafi'i selama
tipggal di Bagdad. Beliau mengadakan perJjalangn untuk
mencari hadis hingga sampai pada negara Yaman, Syam ’
Kufah, Bashrah, Jazirah, pMekkah, medinah, Guru-guru beliau
adalah Bisyr al-pufadldlal ar-kaqqasyi, Sufyan bin Uyainah
Yahya bin Sa'id al-Qaththan, Abdur-Razzag bin Kamman ash
Shan'ani, Sulaiman bin Dawud ath-Thayalisi, Ismail bin Ula
yyah, mu'tamir bin Sulaiman al-pasri, dan lain-lain, Di
samping itu Imam sAhmad mengajurkan hadis kepada Murid -
muridnya antara lain: Al Bukhari, mMuslim, Abu Dawud, Waki'

bin al-uvarrah, Yahya bin adam al-Kufi, ali bin al-Madini y



Ibnu Mahdi. (Subhi.as Shalih, 1995:347)

1. Latar Belakang Penyusunan Al-Musnad

Sebagaimana komentar Imam ahmad bin Hambal kepada
putranya Abdullah, Beliau pernah berkomentar hafalkanlah
olehmu al-Musnad ini, karena sesungguhnya ia akan menjadi
Imam (ikutan) bagi setiap umat. Dan juga riwayat dari
Abdullah bin Ahmad bahwa ayahku mengeluarkan al-pMusnad ini
dari. 700.000 (tujuh ratus ribu). Dan diriwayatkan pula da
ri Imam Hambal (seorang anak imam Hambali), ia berkata
“Imam sahmad bin nambal mengumpulkan kami, saya sendiri ,
ahélih dan Abdullah dan beliau lalu membacakan "al-pusnad"
kepada kami - bertiga, dan tidak ada orang lain yang
mendengarkannya; kemudian beliau berkata kepada kami :
"hitab ini sesungguhnya telah saya himpun dan saya telah -

memilihnya dari hadis-hadis lebih dari 750.000 (tujuh ratus

rima puluh ribu) hadis. Maka dalam segala sesuatu yang
diperselisihkan oleh kaum muslimin dalam urusan hadis -
Rasulullah saw. hendaklah kamu kembali melibat kepada

nya. Jika kamu telah mendapati di dalamnya itulah menjadi
alasan yang kuat (hujjah); dan jika tidak ada maka
tidaklah menjadi hujjah." (Moenawar Chalil, 1996:313)

2. Proses Pembukuan Al-Musnad

Sebdagaimana yang pernah dituturkan oleh al Hafidz
Syamsuddin Ibn A Jazari, bahwa Imam .thmad bin Hambal -

sendiri yang memprakarsai pembukuun al-Musnad yang diawali
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dengan teks tulisan tangan pada lembaran-~lembaran dan
pengelompokan tertentu sebesar format mendekati ukuran
Al-Musnad itu. Merasa bahwa dirinya semakin lanjut usia
beliau mengajarkan teks dAl-Musnad selengkapnya kepada
keluarganya dan ajalpun datang sebelum beliau sempat

_merapikan susunannya.

Abdullah putra imam aAhmad Lbnu Hambal mengambil oper
prakarsa tersebut dan sepanjdang hadis-hadis yang
diperdengarkan kepada Abdullah tertulis dalam Al-Musnad
dengan pengantdar riwayat "haddatsana 'abdullah, haddatsani
abi™ dan seterusnya, Itulah sebabnya .l-mMuspnad edisi mana
pun tidak diawali dengan muqaddimah kitab sebagai.layaknya
kitab ilmu keislaman pada umumnya, abdullah lbnu Ahmad
bertindak sebagai penyalin naskah semata-mata tanpa revisi

atau pembetulan redaksi. (Hasyim nbbas, 1993:32)
%, Penyebutan kusnad Al Ahmad

Kitab Musnad adalah kitab yang kandungan penulisan
hadisnya disesuaikan dengan nama Sahabat. Penyajiannya ber
dasarkan Sahabat Nabi sebagai perawi utamanya dan disusun
dengan sitematika sebagai berikut:

a. Hadis-hadis yang tramisi periwayatannya melalui 10
sahabat Nabi yang telah diberitakan prospek
pribadinya oleh Ksulullah saw. sebagai penghuni -
surga, yaitu Abu Bakar al Shiddiq, Umar Ibnul -

/ whaththab, Utsman bin 'aAffan, ali bin :ibi Thalib,



Thalhah, Zubair lbnul 'awwam, Sa'ad bin abi Wagqash
sa'id bin Jvubair, dabdul Kahman bin 'auf dan Abu

‘Ubaidah Ibnul Jarrah.

Hadis-hadis yang bersumber periwaydatannya melalui

para Sahabat Nabi peserta perang Badar. krioritas

penempatan hadis ddari mereka berkait erat dengan
imformasi dari Rasulullah saw bahwa telah ada
jaminén pengampunan mdssal dari Allah SWT atas
segala dosa para Sahabat yang ambil bagian dalam
perang Badar, berikut Jaminan tidak buakal masuk

neraka untuk mereka,

Hadis-hadis yang perawi utuamanya adalah para
Sahabat yang mengikuti peristiwa bai'atur- ridhwan
dan shulhul hudaibiyah,

hadis-hadis yang sumber periwayatannya melalul
para Sahabat vabi yang proses keislamannya bertepat
an dengan peristiwa fathu makkah,

nadis-hadls yang periwayatannya bersumber melalui
para Ummahatul-mu‘minin (Jjuanda-janda mendiang Nabi
muhammad saw) dan diakhiri dengan;

Hadis-hadis yang periwayatannya melaluil para wanita

Sahabiah, (Hasyim Abbas, 1993:20)
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4, Kitab Al-Musnad

Koleksi hadis dalam Al-Musnad pertama diangkat dari
hasil seleksi kurang lebih 750.000 hadis oleh Imam .. Ahmad
Ibnu Hanbal, di tekankan pada seleksinya pada segi nilai ke
layakan hadis yang bersangkutan untuk dijadikan hujjah.,
Hasil seleksi tersebut dibukukan dengan tulisan tangan
menjadi 24 jilid dan ketika ditertibkan dalam edisi cetakan

mesin menjadi 6 jilid berformat sedang., .ari ke 6 format

sedang tersebut memuat hadis kurang lebih 40,000 hadis.

Begitu juga beliau mempunyai buanyak karyanya ialah,
al'llat, at Tafsir, an Nasikh wal masukh, 4s Zuhd, Al masa'
il, Al Manasik, Al lmam, Al Asyribah, Tha'atur .asul dan
ArvRaddu 'alal vahmiyah., (Hasbi as Shiddieqi I, 1987:203)

(Hasbi as Shiddieqi,1997;292)

5. Kandungan ..adis Musnad al Ahmad

wenurut Ustad Muhammad abdul aziz, bahwa jumlah hadis
yang terdapat dadam Al-Musnad 40,000 hadis, akan tetapi
menurut Ustad mMmuhammad Syakir bahwa jumlah hadis dalam
Al-Musnad ada 35.000 - 40,000 hadis yang seleksinya dari
750.000 hadis. Dari ke 35.000 atau 40,000 hadis tersebut
ada hudis yang di ulang-ulang sebanyak 10.000 hadis, Jadi
hadis yang tidak di ulang-ulang dalam aAl-pnusnad antara
25%.000 - 30.000 hadis. (Moenawar Chalil, 1996:315) dan
(Hasbi as Shiddieqy, 1987:203%)
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6 .« berajad musnad al-ahmad

lTekad abhmad Ibnu Hanbal ad:alah mengupayakan agar
koleksi hadisnya berpotensi sebagai hujjah. atas dasar ga
gasan ahmad itulah, maka Al rafidz Ibnu Hajar al asqolani -
meneliti al-Musnad dengan berkesimpulan dari 40,000 hadis
Al-fiusnad hanya 3 atau 4 hadis yang belum Jjelas sumber
pengoperanny4 dalam ungkapan lain dalam al-musnad ada yang

bermutu shahih dan dha'if. (Hasbi as Shiddieqy, 1987:204)

7 . Ikhtisar, Sejarah dan Menertibkan Al Musnad
Cleh karena kitab Al musnud ini tergolong kitab yang
besar, maka banyak sekali Ulama menaruh perhatian yang
sangat besdr sekali untuk memberikan syarah, Ikhisar> atau
pun menertibkan rusnad, diantaranya:
a. Imam abdurrahman bin abdul Wahid, beliau mengumpulkan lu
ghat-lughat yang gharib, beliau wafat pada tahun 345 H,
b. Imam Syarijuddin Amr Bin ali, beliau mengikhtisarkan Al
Musnad, beliau wafat pada tahun 805 H.
c. Imam Abu Hasan dan Muhammad bin abdul Hadi Al Sindi v
beliau menyarah Al Musnad, beliau wafat pata tahun 1139H
¢. Imam Muhammad bin Muhammad Al Jazari, beliau menyusun
rijal - -nad At Musnad dengun namda ..usndad Al ahmad R
beliau wuafat pada tahun &34 I,
¢, lmam 4li bin Husain bin Urwah, beliau menyusun bab - bab
Kitub al rusnad, beliau wafat pada tahun 837 H.

{(moenawur Chalil, 1996:319 - 320).
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D. Pandangun Ulama Terhadap .usnad Imam Ahmad Bin Hambal

Banyak sekali para ulama memberi pandangan terhadap

Al Musnad koleksi Imam ahmad bin Hambal, diantaranya:

1.

2.

Abu Musa Al Madiny berkata bahwa rusnad Imam Ahmad
ini berkelayakan sebagai hujjah.

Imam Syarafud-din al-iawawi, beliau memandang hadis
hadis koleksi aAl-musnad setara dengan hadis koleksi
Abu Dawud al-Thayalisi dalam derajat kehujjahan ha
disnya. akreditas semacuam itu berakibat menempatkan
koleksi hadis al-riusnad setingkat berada dibawah
martabat hadis-hadis koleksi al-ushul al-khamsah ,
yaitu Shahih 4l Bukhari, Shahih Muslim, sunan abu
Dawud, Sunan /Al Jami' Al Turmudzi dan 3unan al-
Nasa'i. (Hasyim abbas, 1993:30-31)

Imam Al Haitsany berkata: "Bahwa kitab "al musnad "
Imam ahmad itu sebaik-baik kitab shahih daripada -
lainnya; tidak ada satu kitab "pdusnad" yang dapat
menyamainya, baik banyaknya maupun susunannya",

(Moenawar Chalil, 1996:317-318)
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E. Data Hadis Yang Menjadi Obyek Penelitian

1. Sunan Abi Dawud
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Artinya:"Telah menceritakan kepada kami Utsman bin abi
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Abu

an Nadhr, telah menceritakan kepada kami Abdul
Rahman bin Tsabit, telah menceritakan kepada
kami Hasan bin aAthiyyah dari aAbu Munib Al-
Jurasyli dari Ibnu Umar telah berkata; Rasu
lullah saw telah bersuabda:"Barang siapa menye
rupai suatu kaum, maka ia termasuk dalam -

golongannya' (Sunan Abi Dawud, Juwz IT Kitab -
al-Libas, Bab fi libas asy-syuhrah,1990:261)

2. Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal,
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Artinya:"Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah
menceritakan kepada saya ayah saya, telah
menceritakan kepadd kami Muhammad bin Yazid
yakni Al Wasithi dari Ibnu Tsauban dari Hasan
bin 'Athiyyah dari Abu Munib aL-Juraisyi dari
Ibnu Umar telah berkata; Rasululluh saw telah
bersabda¥Saya telah diutus dengan (mengangkat )
pedang sehingga (semua manusia) menyembah Allah
tiada sekutu bagi-iya, dan Dia telah menjadikan
hina dan ringan bagi orang yang bertentangan -
dengun agama saya dan bdrang siapa yang menyeru

pai suatu kaum maka ia termasuk dalam golongan-

nya,"
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artinya:"Telah menceritakan kepada kami abdullah
telah menceritak kepada saya ayah saya,

menceritakan kKepiada kami aAbu an-Nadhr,
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r

telah
teluh

menceritakan kepada kami abdul Rahman bin Sabit

bin Tsauban, telah menceritukan kepadakami

Ha

san bin 'athiyyah dari abu kunib al-Juraisyi da

ri Ibnu Umar teluh berkata; Kasulullah saw

te

lah bersabda:"Saya telah diutus sampai hari kia

mat dengan (mengangkait) pedang sehingga
manusia) menyembah .allah, Tuhan Yang Rsa

(semua

tiada

sekutu bagi-idya, dan Dia telah menj:dikan rizki

saya berusal dari ujung tombuk saya, dan

menjadikan hina dan ringan bagi orang

telah

yang

bertentangan dengan agama saya dan barang siapa

menyerupai suatu kaum maka ia termasuk

.dalam

golongannya", ( Musnad Imam Ahmad bin Hanbal

Jilid II, t.th: S0 )
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¥, Biografi Perawi Hadis

Sebelum dikemukiakan biografi masing-masing periwayat
hadis diatas, terlebih dahulu dikemukakan nama veriwayat,
urutan sebapgai periwayat, urutan sebagai sanad dan gamgbar
skema sanad hadis, agar danit diketahui nama periwayat -~
dan urutan sanad hadis didatis.

hadis pertama

'

Nama urutan Urutan
reriwayat sebagal Periwayat sebagai Sanud
1. lbnu Umar L VI

2. abu munib al-Jurasyi Ir v

3. Hasan bin 'Athiyyah 111 Iv.

4, abdul Kahman bin Tsabit IV ITI

5. Abu An-Nadhr v IT.

6. Utsman bin abi Syaibah VI I

7. »bu iJawud VIi (Mukharijul-hadis)




Hadis kedua

57

Nama Urutan

Periwayat sebagai Periwayat

Urutan

sebagai Sanad

1. Ibnu Umar I VI

2. Abu Munib Al-Jurasyi II v

3. Hasan bin 'Athiyyah III IV

4, Ibnu Tsauban IV ITI

5. Mmuhammad bin Yazid v II
Yakni Al-Wasithi

6. abi (ahmad bin Hanbal) VI I

7. Abdullah VII (Mukharri jul-hadis)

hadis ketiga

1. Ibnu Umar T VI

2. abu Munib Al-Jurasyi II v

3. Hasan bin 'Athiyyah III IV

4, abdul Rahman bin Tsabit [V III
bin Tsaban

5. Abu An-Nadhr v II

6. Abi (Ahmad bin Hanbal) vy I

~J

Abdullah,

VIT (Mukharrijul-hadis)




GAMBAR PERTAbiA
Skita SaNaD haDLS KIWAYAT ABU DaWUD
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Skema sanad dan sigat ada' hadis tersebut di atas
bisa difahami bahwa Abu Dawud menerima riwayat matamn hadis
dari Utsmam Bin Abi Syaibah, (matan tersebut berasal) dari
Abu an-Nadhr dengan sigat ada’' l;i);>, yang berarti dengan
Jjalan t}awjl. Sedang Abu am-Nadhr menerima riwayat matan
hadis itu dari Abd Rahman birr Tsabit, (matan tersebut bera
sal) dari Hasan bim 'Athiyyah, dari Abu Munib al-jurasyi ,
dan dari Ibnu Umar dengan sigat ada' (¢ . Sedangkam IBhu
Umar menerima dari Rasulullah dengan sigat ada' \__TB
yang berarti dengan cara E}ijl.



GAMBAR KEDUA

7

SKEMA SANAD HADIS RIWAYAT AHMAD BIN HaNBal '
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Skema sanad dam sigat ada' hadis di atas bisa dipahami
bahwa Abu Bakr Al Qathi'y menerima riwayat matan hadis dari
Abdullah, (matan hadis berasal) dari Ayahnya (Ahmad bin
Hanbal) dengan sigat ada' ti,b», yang berarti demgan jalan

E}AMJ‘. Sedangkan Muhammad bim Yazid menerima riwayat ma
tan hadis itu dari Ibnu Tsauban, (matan tersebut berasal)da
ri Hasam bin 'Athiyyah, dari aAbu Munib al-Jurasyi, dan dari
Ibnu Umar dengan sigat ada' > . Sedangkan Ibnu Umar mene
rima dari Rasulullah dengan sigat ada'_Jl5 yang berarti de

ngan cara tjij),



GAMBAR KETIGA j)'
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Skema sunad dan sigat ada' hadis di atas bisa dipahami
bahwa 4bu Bakar al Qathi'y menerima riwayat matam hadis da
ri Abdullah, (matan hadis berasal) dari ayahnya (Ahmad bin
Hanbal) dengan sigat ada'\;ii>w yang berarti dengan jalan-

t}ij}. Sedangkan Abu an-Nadhr menerima riwayat matan ha
dis itu dari Abd Rahman bin Tsabit bin Tsauban, (matan ter
sebut berasal) dari Hasan bin 'Athiyyah, dari sbu Mumib -
al-Jurasyi, dan dari Ibnu Umar dengan sigat ada’' > .
Sedangkan Ibnu Umar menerima dari Rasulullah dengan sigat

ada'\_ln3 yang berarti dengan cara %}4“31.
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GamMBAR KEEMPAT 7
SKEMA SELURUH SaNaD HADIS
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Biografi pertama ?

-

Ibnu Umar
Yaitu 'abdullah ibn Umar bin Khaththab bin Nufail Al-Quraisyi
Al-Adawi Abu Abdur Rahman Al-Makki, seorang sahabat Rasul
yang terkemuka dalam lapangan ilmu dan amal,

'Abdullah dilahirkan di Makkah pada tahun 10s,H=618 M,

Dalam usia 10 tahun beliau berhijrah ke Madinah  beserta
ayahnya. Ada yang menyatakan ketika berusia 13 tahun. Beliaw
adalah saudara kandung dari Hafshah, permaisuri Rasul, Abdul
lah dapat menyaksikan peperangan Khandak, Bai'atul Ridlwan
dan peperangan-peperangan yang sesudahnya,

Beliau menerima hadis dari nabi semdiri dan dari sahabat.
Di antaranya ialah ayahnya sendiri Umar, Pamannya Zaid ,
saudara kandungnya Hafshah, Abu Bakar, Ustman, Ali, Bilal ,
Ibnu Mas'ud, Abu Dzar dan Mu'adz.

hnadis-hadisnya banyak diriwayatkan oleh sahabat dan
tabi'in,

Di antara para sahabat ialah Jabir dan Ibnu Abbas putera-

putera beliau sendiri yaitu salim, 'Abdullah, namzah, Bilal
dan Zaid.

Ui antara tabi'in ialah Nafi', Said ibn Al-Musaiyyab .
al-Qamah ibn waqgash Al-Laits, Abu Abdur rnahman Al Qahry -

mMasruqg, Abdur Rahman ibn Abi Laila, Mus'ab ibn Sa'ad ibn abi
Waggash, Urwah ibn Az-Zubair.

“Abdullah ibn Umar wafat di Makkah pada tahun 73 nH=693 H,
(Hasbi Ash Shiddieqy, 1997;256-257)
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Biografi kedua

Abu Munib Al-Jurasyi

Yaitu Abu Munib Al-Jurasyi Ad-Damsyiqi al-Ahdab. Dia meriwayat
kan hadis dari muadz bim Jabal, Amr bin Ash, Abu Hurairah ,
ibnu, umar, Said bin Musyaib dan Abi Atha Al-Bukhturi,

Yang meriwayatkan hadis darinya antara lain Ashim A1 -
Ahyal, Dawud bim Abi nindun, Hasan bin 'Athiyah, Tsaur bin
Yazid dan sebagainya. Beljau tanpa disebutkan lahir dan.

wafatnya. (Asqalani, Juz 12, 1984:221)

Biografi ketiga

Hasam bin 'Athiyvyah

Yaitu Hasan bin 'Athiyyah Al-maharibi Mulahim Abu pakar Ad-
Damsiqi. Ia meriwayatkan hadis dari Abu Awanah, 4nbasah bin
Abi Sufyan, nhalil.bin Ma'dan, Said bin Musaib, ibnu Mukandir,
Nafi' Maula Ibnu umar, Wasim bin Muhaimarah, Abi As'alr Ash
shan'ani, Abu Kabsyah, Abu Munib Al-vurasyi, Muhammad bim Abi
Aisyah dan sebagainya.

Adapun yang meriwayatkan hadis darinya yaitu Al-Auzai .
Abu Ghassan Al-Madani, Abdul kahman bin Tsabit Bin Tsauban R

Walid bin muslim dan lain sebagainya, Beliau tanpa disebutkam

tahun. lahimlva, pig. . hun: ‘
198&:219-220¥a Dia wafat tahun: 120/130 H., (Asqalani,.Juz II ,

Biografi keempat
Abdul Rahman Wim Tsabit

Yaitu aAbdul rahmanm Bin Tsabit bim Tsaubam Al-'Amsi Abu Abdullah

Ad-Damsiqi Az-Zahid. Ia meriwayatkan hadis dari ayahnya sendiri
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Ubadah bim Abi Labibvah, Eg§§§_b;pngth£XX§B , Hasam i
Aihar,.alu'Ala' Tim Abdul Rahmam, ~bu Zubair, Az Zuhri ’
Abdullah bin Fadhil Al Hasyimi, atha' Bin Abi kuba' Atha%him
Qarra As Silwali dan amr bin vinar,

Yanz meriwayatkan darinya, antara lain al walid bimn

Muslim, Zaid bin Hubah, Bagiyyah, ali bin Tsabit, {Abu Nanqbr]

" e e e

utsman bim Said bim Katsir, Abu nhallid utbah ibmu Hammad ’
Abu Amar al-Aqdi, zaid bim Yahya bim Ubaid, Abtu mugirah Al
nhaulani, Al Jawhiri dan lainzsebagéimya, Belfau mati di Bagq
dad,kata Bukhari® tahun 165 H tanpa disehutkén tahun lahirnya

(Asqalani, Juz VI; 1984:136-137)

Biografi keenam

Abu Am-~-nNadhr

Yaitu Hasyim bin Qasim bin Muslim bin Mugsim al-Laisyi Abu
An--Nadhr al-Bagdadi al Hafidz KhuPasani.

Ia meriwayatkan hadis dari Ikrimah bin Amar, Hariz bin Ust
man, Waraqo bin Umar dari Syubah,\@ﬁdur Rahman bin SyaubanL
Abdur Rahmam Bin Abdullah bim Dinar, Zuhairi bHin Muawiyah,
Sufyan, Ubaidillah al Asjai, Abdul Aziz bin Al Majisun
al-Lais dan lain sebagainya,

Yang meriwayatkan darinya antara lain, Anaknya atau -
Hafidah abu Bakar bin Abi Nadhr,iAhmad bin Hanbali Ishaqg -
Rahawain, Ali bin al-Madini, Yahya bin Maiﬁ, Abaullah bin
Muhammad al-Musnadi, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Khaisa

mah, Harun al-Hamal, Mahmud bin Ghailani, Abdur Rahman bin



Salam at Tharasusi, Umar, an-Naqid, Muhammad bin Rafiq .
alMufedhal bim Sahl al A'raji, Mujahid bin Musa, Ahmad bin
Umar as-Samar, Ahmad bin Mani' al Baghawi, Hijaj bin Syair
ibuw Mas'wd ar-Razi, Abas ad-Duri, Abad bin Humaid, Hamid -
bin Yahya al-Balkhi, Hasan bBin Mukrim al-Bazazi, Ya'qubr bi

Syaibah, Haris bin Abi Usamah dan lain sebagainya.

Blografi ketujuh
Muhammad bin. Yazid (Al-Wasithi)

Ya:tu Muhammad bin Yazid Al-kala‘'i Abu Sa'id, Juga dipanggil-

Abu iazid atau Abu lshaq Al-Wasithi. Ia meriwayatkan: hadis

-

dari Ismail Bin aAbi shalid, Abi Al-Ashab Ja'far bin Hayyan,
sufyan bin Husain, Asim bin Raja', Mujalid bin Said, muham
mad bin Isahaq bin 12zar, Muslim bin Said Ayub :ibi Al-Ala‘i
Al Qahabi, Ismail bin Muslim Al-makki abdur kahman bim Zi
yad bin An 'Am, Karji bin Raja' dan lain sebagainya,

;Yang meriwayatkan darinya adalah ghmad! Itma Mu'im ’
Ishaq bin Rahawain, |Utsmar Bim Ab1 syaiban,{buraij ihow  Ya
nus, Nu'aim bin Hammad, al-uusain bin Jarif; Ahmad bin mani*
Muhammadn %im Sulaiman Al-~Anbari, Ali bim najar, Urar Bim
Khalid at-gamari, Ziyad bin Ayub Al-wasithi, mahmud bim
Khadas dan lain sebagainya,

ruhammadn bin iazid meninggal tahun: 188 H.

\Asqalani, vuz IX, 1984;455-466)



Biografi kedelapam

Utsman *im Abi Syaibah

Yaitu Utsnam bim Muhanmad bin Lbrahim bim Utsman  bin
Khausati al-sbasi Mwlahim Abu Al-nasam bim Abi Syaibah.
ra meriwayatkan hadis dari Hasyim, Hamid bim Abdul
Ra'-an, 'l'halbah bin Yahya az-czarqi, Abdah bim _uwlaimam .
Abi bafshah Umar bim Abdul wkahman Al-pari, wasim Wim Malik ,
Jarir bim abdul Humaid, Basyir bfnvmufdlal, Abi Khalid ’
Ubéidillah, Ali bin Msahur, waki', Vunus bim abl .a'qub ’
Yahya bim Abi Laidah, Muhammad bim Basyar, Muhtholib bin

Ziyad dan khalid.

Yamg meriwayatkan hadis darimya amtara lain Turmudzi,
Nasai, putranya sendiri Muhammad, Abu Zar'ah, Abu Hatim,
Ziyad bin Ayub at-Tusi, Utsman bin Kharjadi, Ad~Dhihali,
Muhammad bim Khalid Tamtami, Abdullah binm Muhammad bin
Abdul Aziz dan laim sebagainya, Beliau wafat tahun 239 H.
(Asqalani, Juz VII, 1984: 135-137)

Biografi kesembilan

Ab% ( Abmad bin Hambal )

Yaitw Ahmad bin Mwhammad bBim Hambal bBin Hillal bim Asad
Asy-Syaibany. Ia meriwayatkan hadis antara laim dari
Basyar, Ismail, Sufyan bin Uyainah, Jarir bim Abdul Hamid,

Yahya bim Said Al-Qathan dan banyak lain yamg lainnya..



Yang meriwayafkam darinya antara lainm Al-Bukhari y
MUsliﬁ, Abu Dawud termasuk Jjuga putranya sendiri yaitu
Abdullah, Murid-muridnya sendiri dan laim sebagainya,

Beliau dilahirkan pada bulan Rabi‘'uwl-awal, tahun 164 H
(780 M) di kota Bagdad. .( Asqalani, Juz I, 1984: 26).

Biografi kesepuluh

Abdullah

Yaitwu Abdullah bim Mwhammad bin Hanbal bin Hilal bin
Asad Asy-Syaibani Abu Abdur Rahman Al-Bagdadii,

Ia meriwayatkan hadis dari ayahnya sendiri ( Ahmad bim
Hanbal ), Ibrahim ®in-Hajjaj As Sami, Ahmad bin Mani' -
Al Baghawi. Abi Ibrahim Ismail Bin Ibrahim At-Turjimani y

Hasan bin Hammad, Hakim bin Musa, Dawud Ibnu Rasyid, Abi
Rabi' az-Zurani, Dawud bin Amr Adhahabiy, Abdul 'A'la bin
Hammad an-Nursi, Ubaidillah bin Mu'ad al-anbari, Suraij -
bin Yunus, Abi Bakar bin Abi Syaibah, Kamal bin Thalhah
al-Jduhdari dam lain sebagainva,

Hadisnya diriwayatkam: &leh an-Nasai, Abu Bakar Ziad
aAbu Bakar An~Najad, Ahmad bin kamal, Yahya bin Sha'ing-

Muhammad bin Nahlad, Da‘alji bin Ahmad, Abu Bakar 88",

Safi'i, Abuw Suhel bin Ziyad al Khatani, Abu Ahmad al Ghasa
1i al Ghosali al Ashbani, Abu Husain bin Manadi, Abw
Gasir: at-Thobrani, Abu Awamah, al-Asfara:ini, Abu Bakar
al-Khati'i dam jama‘ahnya. Beliau dilahirkan tahun 213 H ,

dan mati tahun 290 H, ( Asqalani, V, 1984:17%)



Biografi kesembilan

Abu Bakar Al-Qathi’ii (274 - 368 H)

. Nama Beliaw adalah Al-Hafidz Abw Bakar Abmad Ibnu Jaffar -

Al-Qathi'f lahir tahum 274 H., di Baghdad dan meninggal tahum
368 H,

Yang.:kepadanya - telah. berguras, Imam Hakim, al-Daruquthmi-
Ibau Syahim, Qadhi Abu Bakar Al-Bagqillani, Abw Bakar Al-Bar
gani dan ulama hadis lainnya. Pengakuan akan reputasi keil-
muan Al-Qathi'i Berikut kestiqahandya telah disampdikan seca
ra terbuka oleh Al-Baghdadi, Ibnul Zauzi, al-Dzahabi, Al-Ha
fidz Ibnu Katsir dan. lain-lain..

Al-Hafidz Al-Qathi'i Belajar hadis-hadis al-Musmad 1la
ngsung dari Abdullah'putera Imam Abmad bin Hanbal, (Hasyim-
Abbas, 1993:33) |



